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ABSTRAK 
 

Novita Putri Amalia, “Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Kelas I Melalui Penggunaan Media Kartu Berbasis Strategi Bottom-Up pada 

Program Les Membaca SD Negeri Wonosari I.” Skripsi. Yogyakarta: Program 

Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya siswa yang mengalami 

kesulitan membaca meskipun sudah mengikuti program les membaca yang 

diadakan di sekolah. Kesulitan yang dialami siswa meliputi kesulitan mengenali 

huruf yang memiliki visual sama, kesulitan membunyikan gabungan huruf menjadi 

suku kata, serta kesulitan membaca kata dengan struktur fonetik yang kompleks 

seperti huruf vokal rangkap dan konsonan rangkap. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sebelum dan 

setelah penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah lima siswa kelas I SD Negeri 

Wonosari I yang masih mengikuti program les membaca. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan observasi. Tes kemampuan membaca permulaan diberikan 

dalam bentuk pretest dan posttest. Observasi dalam penelitian ini digunakan 

sebagai data pendukung untuk mengetahui keterlaksanaan tahapan strategi bottom-

up.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca 

permulaan siswa pada pretest sebesar 47,2, sedangkan pada posttest meningkat 

menjadi 86,4, dengan perubahan rata-rata sebesar 39,2 poin. Hasil tes formatif 

menunjukkan bahwa penguasaan siswa selama proses pembelajaran berada pada 

rentang kategori sedang berkembang hingga sangat berkembang. Hasil observasi 

juga menunjukkan bahwa seluruh tahapan strategi bottom-up, mulai dari 

pengenalan huruf, pengenalan diftong dan digraf, penggabungan suku kata menjadi 

kata, hingga penggabungan kata menjadi kalimat, terlaksana sesuai dengan 

rancangan pembelajaran. Dengan demikian, secara deskriptif terdapat perubahan 

kemampuan membaca permulaan siswa setelah mengikuti kegiatan penggunaan 

media kartu berbasis strategi bottom-up pada program les membaca. 

 

Kata kunci: Kemampuan Membaca Permulaan, Media Kartu, Strategi Bottom-Up. 
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ABSTRACT 
 

Novita Putri Amalia, “Analysis of First-Grade Students' Early Reading 

Ability Through the Use of Flashcards Based on the Bottom-Up Strategy in the 

Reading Tutoring Program at SD Negeri Wonosari I.” Undergraduate Thesis. 

Yogyakarta: Undergraduate Program of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

This research is motivated by the persistent reading difficulties experienced 

by some students despite their participation in the school's reading tutoring 

program. These difficulties include recognizing visually similar letters, blending 

letters into syllables, and reading words with complex phonetic structures such as 

double vowels (diphthongs) and double consonants (digraphs). This study aims to 

describe the early reading ability of first-grade students before and after the use of 

flashcards based on the bottom-up strategy. 

This study employed a quantitative approach with a descriptive quantitative 

research design. The subjects of the research were five first-grade students at SD 

Negeri Wonosari I who were currently enrolled in the reading tutoring program. 

Data collection techniques utilized tests and observations. The early reading ability 

test was administered in the form of a pretest and a posttest. Observation in this 

study was used as supporting data to assess the implementation of the bottom-up 

strategy stages. 

The results showed that the students' average score for early reading ability 

on the pretest was 47.2, while on the posttest it increased to 86.4, representing an 

average improvement of 39.2 points. The formative test results indicated that 

students' mastery during the learning process ranged from the "developing" to the 

"highly developing" categories. Furthermore, the observation results demonstrated 

that all stages of the bottom-up strategy starting from letter recognition, 

introduction to diphthongs and digraphs, blending syllables into words, up to 

combining words into sentences were executed in accordance with the lesson plan. 

Thus, descriptively, there was a positive change in the students' early reading 

ability after participating in the activities using flashcards based on the bottom-up 

strategy within the reading tutoring program. 

 

Keywords: Early Reading Ability, Flashcards, Bottom-Up Strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

penting untuk dikuasai oleh setiap individu. Dalam pembelajaran bahasa, 

terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 1  Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dan menjadi dasar dalam proses pembelajaran. Di 

antara keempatnya, membaca memiliki peran yang sangat penting karena 

termasuk ke dalam keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, yaitu 

kemampuan untuk menerima, memahami, dan mengolah informasi yang 

disampaikan melalui bahasa tulis. 2 

Keterampilan membaca tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

sehari-hari karena hampir seluruh aktivitas manusia melibatkan kegiatan 

membaca sebagai saran untuk memperoleh informasi. Melalui kegiatan 

membaca, seseorang dapat memperluas pengetahuan, menambah wawasan, 

serta mengembangkan kemampuan berpikir. 3 Oleh sebab itu, kemampuan 

membaca menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan 

belajar siswa, karena pemahaman terhadap berbagai mata Pelajaran sangat 

bergantung pada kemampuan siswa dalam memahami informasi yang 

diperoleh melalui kegiatan membaca. 

Pentingnya kemampuan membaca menjadikan kemampuan ini perlu 

dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar sebagai fondasi bagi 

keberhasilan siswa pada tahap selanjutnya. Hal tersebut selaras dengan 

ketentuan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan bab II Pasal 6 ayat 6, yang menyatakan bahwa 

kemampuan membaca sebagai salah satu prioritas dalam penyelenggaraan 

pendidikan dasar. 4  

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran membaca di sekolah dasar 

dilaksanakan melalui dua tahapan, yaitu membaca permulaan dan membaca 

 
1 Nurhadi, Handbook of Writing: Panduan Lengkap Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

hlm 2. 
2 Prisca Anggita Wulandari, Erfan Ramadhani, and Aldora Pratama, “Analisis Kemampuan 

Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I SD Negeri 50 Prabumulih,” Pendas : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 07 (December 22AD), 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/6798/2649. 
3  Fira Sofiani Solihah, Yoyo Zakaria Ansori, and Ari Yanto, “Kajian Literatur Mengenai 

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Stad Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Sekolah Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 03 (2025): 250–62, 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/33632. 
4 “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia.” 
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lanjutan. 5 Membaca permulaan diberikan kepada siswa kelas rendah sebagai 

tahap awal untuk membangun kemampuan dasar membaca, sedangkan 

membaca lanjutan diarahkan pada pengembangan kemampuan memahami isi 

bacaan secara lebih mendalam. Pada tahap membaca permulaan siswa dilatih 

untuk mengenali huruf, suku kata, kata, hingga kalimat sederhana.6 Siswa 

dapat dikatakan telah mencapai tahap membaca permulaan apabila siswa 

memiliki kemampuan membedakan bentuk huruf, mampu mengenali huruf 

dan suku kata, tidak mengalami kesulitan saat belajar membaca permulaan 

dan meningkatnya kemampuan membaca permulaan siswa seiring waktu.7 

Membaca permulaan merupakan fondasi utama dalam 

pengembangan kemampuan membaca sehingga perlu diberikan secara 

optimal sejak kelas I sekolah dasar.8 Penguasaan membaca permulaan tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali lambang-lambang bahasa, 

tetapi juga menjadi kemampuan reseptif yang berperan penting dalam 

mendukung perkembangan intelektual dan sosial siswa melalui proses 

memperoleh berbagai informasi, pengetahuan, serta wawasan baru. 9 

Semakin baik kemampuan membaca permulaan yang dimiliki siswa, 

semakin mudah mereka memahami materi pembelajaran yang disampaikan 

di kelas. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran membaca permulaan 

menjadi salah satu indikator penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan dasar secara keseluruhan, 

Meskipun kemampuan membaca permulaan menjadi focus pada 

jenjang pendidikan dasar, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa masih belum mencapai tingkat yang 

diharapkan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pentingnya penguasaan membaca sebagai fondasi keberhasilan belajar 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Salah satu kondisi tersebut 

dapat dilihat dari hasil Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2022, yaitu studi internasional yang mengukur kemampuan literasi 

membaca, matematika, dan sains. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 25% siswa di Indonesia yang mencapai tingkat kemahiran 

 
5  Rina Yuliana, “Pembelajaran Membaca Permulaan Dalam Tinjauan Teori Artikulasi 

Penyerta,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP UNTIRTA, 2017, 346. 
6 Muammar, Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar (Mataram: Sanabil, 2020). 
7 Aqilah Naurah, Nidya Chanda Muji Utami, and Imaningtyas, “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sekolah Dasar Melalui Media Kartu Suku Kata,” Pendas : 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10 (2025), 

https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/24891/12837. 
8 Rizka Damaiyanti et al., “Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN Patrang 

01 Jember Pada Masa Pembelajaran Daring,” Jurnal Ilmu Pendidikan Sekolah Dasar 8, no. 

2 (October 22, 2021): 75, https://doi.org/10.19184/jipsd.v8i2.24990. 
9  Eva Rosdiana et al., Membaca Sebagai Kemampuan Berbahasa Reseptif: Strategi 

Pembelajaran Bermakna Abad 21, ed. Martono (PT Literasi Nusantara Abadi Grup, 2025). 
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membaca minimum (level 2 ke atas), jauh di bawah rata-rata OECD yang 

mencapai 74%. 10  Rendahnya capaian tersebut mengindikasikan bahwa 

kemampuan membaca siswa di Indonesia masih memerlukan perhatian. 

Permasalahan tersebut juga terlihat pada pembelajaran permulaan di 

sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Alya, dkk., menunjukkan 

bahwa siswa kelas I masih mengalami berbagai kesulitan dalam membaca 

permulaan, seperti kesulitan mengenali huruf secara visual serta terhambat 

dalam merangkai huruf menjadi suku kata hingga kalimat sederhana, 

terutama pada struktur fonetik kompleks seperti vokal dan konsonan 

rangkap.11 Temuan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang 

masih mengalami kesulitan membaca permulaan.  

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Fitriyah dkk., yang 

mengemukakan bahwa siswa kelas I sekolah dasar yang mengalami 

kesulitan membaca permulaan menunjukkan beberapa karakteristik, antara 

lain belum mampu mengenali huruf alfabet secara acak, membaca suku kata, 

melafalkan kata yang mengandung diftong, menggabungkan huruf 

konsonan, serta membaca dengan lancar. 12  Berbagai kesulitan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa belum mampu menguasai keterampilan dasar 

membaca yang seharusnya dikuasai pada tahap membaca permulaan. 

Padahal kondisi ideal membaca untuk siswa kelas I adalah sudah menguasai 

pengenalan abjad, suku kata, kosakata, hingga kalimat, serta dapat 

melafalkannya dengan fasih.13   

Kesulitan membaca permulaan merupakan salah satu bentuk 

kesulitan belajar. Menurut marlina, kesulitan belajar tidak disebabkan oleh 

satu faktor saja, melainkan hasil dari berbagai faktor yang saling 

memengaruhi. Berbagai faktor penyebab antara lain faktor internal dan 

eksternal diduga menjadi penyebab terjadinya kesulitan belajar. 14  Faktor 

internal meliputi kebiasaan membaca siswa, kesalahan dalam mengenali 

kata, kesalahan pemahaman bacaan, serta gejala lain yang muncul selama 

proses membaca. Adapun faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar 

 
10  OECD 2023, “PISA PISA 2022 Results Indonesia,” Journal Pendidikan, 2022, 10, 

https://www.oecd.org/publication/pisa-2022-results/country-notes/indonesia-1dbe2061/. 
11 Alya Fatihah Hendayana, Tatat Hartati, and Sendi Fauzi Giwangsa, “Analisis Kesulitan 

Membaca Permulaan Pada Siswa Fase A Di Sekolah Dasar Kota Bandung,” Didaktik : Jurnal 

Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 10 (2024), 

https://doi.org/https://doi.org/10.36989/didaktik.v10i3.3923. 
12 Nur Khotimatun Fitriyah et al., “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 

I Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Educational Studies (SHES): Conference Series 

6, no. 1 (January 30, 2023): 555–65, https://doi.org/10.20961/SHES.V6I1.71168. 
13 Lois Juvita Anggelika Borusilaban and Nova Estu Harsiwi, “Analisis Faktor Penghambat 

Membaca Permulaan Siswa Kelas I,” Jurnal Basicedu 7, no. 4 (August 26, 2023): 2502–9, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.6014. 
14 Marlina, Asesmen Kesulitan Belajar (Jakarta Timur: Prenada Media Group, 2019). 
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siswa, terutama lingkungan keluarga, seperti tingkat pendidikan orang tua, 

kondisi tempat tinggal, perhatian keluarga terhadap kegiatan belajar, serta 

dukungan dalam pembelajaran membaca.15 

Kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa tidak hanya 

berdampak pada kemampuan siswa dalam mengenali huruf, suku kata, 

maupun kata, tetapi juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran seacara 

keseluruhan. Siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan akan 

kesulitan untuk memahami teks dan menyerap informasi, yang 

mengganggu proses belajar secara keseluruhan sehingga akan 

berpengaruh terhadap rendahnya prestasi akademik siswa dan kecepatan 

mereka dalam menyelesaikan tugas sekolah lebih lambat daripada siswa 

yang telah memiliki kemampuan membaca yang baik.16 

Kesulitan membaca permulaan dapat menghambat hasil belajar 

siswa, sehingga perlu penanganan yang sesuai untuk mengatasinya. Guru 

perlu memahami karakteristik siswa, khususnya pada kelas rendah yang 

berada pada tahap awal perkembangan kemampuan belajar.17 Siswa kelas 

rendah memiliki karakteristik belajar yang berbeda sehingga pembelajaran 

perlu dirancang secara menarik dan sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget siswa kelas I sekolah 

dasar berada dalam tahap perkembangan operasional konkret dimana siswa 

mulai berpikir konkret dan logis namun belum bisa berpikir secara abstrak.18 

Sejalan dengan hal tersebut, Basset, Jacka, dan Logan dalam 

Theresia Febriyanti dkk., menjelaskan bahwa siswa kelas rendah memiliki 

tiga karakteristik utama, yaitu konkret, integratif, dan hierarkis. 

Karakteristik konkret menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami 

pembelajaran melalui pengalaman langsung terhadap hal-hal nyata. 

Karakteristik integratif menunjukkan bahwa siswa masih memandang suatu 

konsep sebagai satu kesatuan yang utuh. Sementara itu, karakteristik 

hierarkis menunjukkan bahwa proses belajar siswa berlangsung secara 

 
15  Erna Masroah, Wahyudi Wahyudi, and Rokhmaniyah Rokhmaniyah, “Analisis Faktor 

Penyebab Kesulitan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I SDN Argopeni Tahun Ajaran 

2019/2020,” Kalam Cendekia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 8, no. 3 (2020), 

https://doi.org/10.20961/jkc.v8i3.43446, hlm 348. 
16  Rochmimah Harini, Heru Subrata, and Alfi Hitta Muhimmah, “Kesulitan Membaca 

Permulaan, Faktor Penghambat Membaca Permulaan, Siswa Kelas I,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 09, no. 04 (2024): 243. 
17 Nina Swihadayani, “Karakteristik Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar,” Jurnal Sosial Dan 

Teknologi (Sostech) 3 (2023). 
18 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan (Bandar Lampung: Aura Publishing, 2018). hlm 

18-19. 
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bertahap, mulai dari konsep sederhana menuju konsep yang lebih 

kompleks.19 

Berdasarkan karakteristik siswa kelas rendah tersebut, kesulitan 

membaca permulaan yang dialami siswa memerlukan upaya penanganan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangan siswa. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pendampingan 

secara intensif melalui program khusus, seperti bimbingan belajar atau les 

membaca. 20  Siswa yang mengalami kesulitan membaca membutuhkan 

bimbingan belajar tambahan untuk mencapai keberhasilan yang 

mendalam.21  Melalui program les membaca, siswa dapat bertujuan agar 

siswa yang memiliki kesulitan membaca dapat memiliki kesempatan belajar 

membaca secara lebih intens diluar jam pelajaran. 22  Dengan demikian, 

program les membaca dapat menjadi salah satu upaya untuk membantu 

siswa mengatasi kesulitan membaca permulaan serta meningkatkan 

kemampuan membaca secara bertahap. 

Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan di SD Negeri 

Wonosari I, terdapat lima siswa kelas I yang masih mengalami kesulitan 

membaca permulaan. Kesulitan tersebut tetap dialami meskipun kelima 

siswa telah mengikuti program les membaca yang diadakan di sekolah pada 

semester I. Oleh karena itu, siswa tersebut harus mengikuti program les 

membaca pada semester II sebagai bentuk pendampingan lanjutan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa program les membaca yang telah dilaksanakan belum sepenuhnya 

mampu mengatasi kesulitan membaca permulaan, sehingga diperlukan 

upaya pembelajaran yang lebih efektif melalui penggunaan media dan 

strategi yang sesuai dengan karakteristik dan perkembangan siswa kelas I 

sekolah dasar. 

Selain pemberian pendampingan melalui program les membaca, 

penggunaan media pembelajaran juga menjadi aspek penting dalam 

mendukung keberhasilan pembelajaran membaca permulaan. Menurut 

 
19 Theresia Febriyanti et al., “Problematika Karakteristik Siswa Kelas Rendah Di SDN 11 

DURI KEPA,” no. 9 (2022): 147–50. 
20 Adinda Putri Mawanti et al., “Pelaksanaan Program Bimbingan Baca Tulis Berbantuan 

Media Let’s Read Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 SD,” Journal 

of Language Literature and Arts 5, no. 1 (December 31, 2024): 54–62, 

https://doi.org/10.17977/um064v5i12025p54-62, hlm 61. 
21 Yudhie Suchyadi, “Analisis Bimbingan Belajar Siswa Berkesulitan Membaca,” Journal of 

Social Studies Arts and Humanities (JSSAH) 2, no. 2 (September 13, 2022): 137–42, 

https://doi.org/10.33751/jssah.v2i2.7146. 
22  Sri Ramahdani and Dea Mustika, “Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Membaca Dan Menulis Siswa Kelas I SDN 177 Pekanbaru,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD 

STKIP Subang 9, no. 3 (2023): 1479–90, https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i3.1512, hlm 

1488. 
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Wulandari, pembelajaran membaca pada siswa kelas I sekolah dasar masih 

berada pada tahap membaca permulaan. Pada tahap ini, kemampuan 

membaca diperkenalkan melalui kegiatan dasar, seperti mengenal huruf, 

kosakata, simbol, dan lambang. Dalam proses pembelajaran tersebut, 

karakteristik siswa kelas rendah yang cenderung menyukai kegiatan belajar 

yang menarik dan menyenangkan menjadikan penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif dan interaktif penting untuk mendukung proses 

pembelajaran membaca permulaan.23 

Media pembelajaran mempunyai peran penting untuk meningkatkan 

minat belajar siswa sekolah dasar, khususnya pada siswa di kelas rendah. 

Hal ini karena siswa kelas rendah belum mampu berpikir abstrak, sehingga 

lebih mudah memahami materi yang disajikan dalam bentuk konkret.24 

Oleh sebab itu, penggunaan media yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik siswa diperlukan untuk mempermudah proses pembelajaran 

membaca permulaan. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media 

kartu. Media kartu adalah alat peraga atau media yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar untuk mempermudah serta memperjelas 

penyampaian materi pelajaran kepada siswa.25 Penggunaan kartu di dalam 

kelas sangat relevan dengan karakteristik perkembangan kognitif anak, 

karena mampu membantu siswa dalam mengenali huruf, memperkaya 

kosakata, serta menyusun kalimat melalui proses berpikir yang logis dan 

kontekstual.  

Dalam membaca permulaan, media kartu dapat digunakan untuk 

mengenalkan huruf, suku kata, dan kata secara bertahap sehingga sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas I yang membutuhkan pembelajaran 

konkret dan hierarkis. 26 Hal ini selarah dengan penelitian yang dilakukan 

Nisa Umami dan Febrina Dafit yang membuktikan bahwa pemakaian media 

berupa kartu kata membawa dampak yang positif guna mengembangkan 

keterampilan memabaca dasar siswa. Media kartu kata membantu siswa 

mengenali huruf lebih cepat, merangsang daya ingat visual, dan 

memudahkan pengamatan struktur teks selama pembelajaran berlangsung.27  

 
23  Prisca Ayu Wulandari and Wahyu Sukartiningsih, “Pengembangan Media Kartu Suku 

Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Kelas I Sekolah Dasar,” 

JPGSD: Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11 (2023): 2054–63, 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/54673/43431, hlm 

2055. 
24 Supriyono, “Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

SD,” Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar II (2018), hlm 43. 
25 Sumardjan, Media Kartu Sekolah Dasar (Semarang: Formaci, 2019). 
26 Febriyanti et al., “Problematika Karakteristik Siswa Kelas Rendah di SDN 11 Duri Kepa.” 
27 Nisa Umami Sy and Febrina Dafit, “Pengaruh Media Kartu Kata Terhadap Kemampuan 

Membaca Siswa Kelas I Sekolah Dasar,” Jurnal Kependidikan 13, no. 1 (2024): 779–90, 

https://jurnaldidaktika.org779. 
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Penggunaan media kartu dalam membaca permulaan perlu 

diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan tahap perkembangan siswa. Salah satu strategi yang bisa 

diterapkan adalah strategi bottom-up. Strategi bottom-up menjadi strategi 

yang paling sering diterapkan dalam proses belajar membaca tingkat 

dasar.28 Strategi ini menekankan proses membaca secara bertahap, dimulai 

dari pengenalan huruf, bunyi huruf, suku kata, kata, kalimat hingga makna 

bacaan dapat dipahami.29 

Cara anak belajar pada usia sekolah dasar berkembang secara 

bertahap, yaitu dimulai dari hal-hal yang bersifat sederhana ke hal-hal yang 

lebih kompleks. 30  Karakteristik ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

membaca permulaan perlu dilakukan melalui tahapan yang sistematis agar 

sesuai dengan perkembangan kemampuan siswa. Oleh karena itu, strategi 

bottom-up relevan untuk diterapkan karena strategi ini mengarahkan siswa 

memahami bacaan melalui proses bertahap mulai dari mengenali huruf, 

menghubungkan huruf dengan bunyi, menyusun suku kata, membentuk 

kata, hingga memahami kalimat.31 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji mengenai kemampuan 

membaca permulaan, penggunaan media kartu, maupun strategi bottom-up. 

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I yang masih mengalami 

kesulitan membaca melalui penggunaan media kartu berbasis strategi 

bottom-up khususnya dalam program les membaca masih terbatas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sebelum 

dan sesudah penerapan media kartu berbasis strategi bottom-up serta 

menggambarkan penerapan media kartu melalui strategi bottom-up. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Melalui Penggunaan 

 
28  A. B. Bintang Nadea, Jumariati, and Nasrullah, “Bottom-up or Top-down Reading 

Strategies: Reading Strategies Used by EFL Students,” Proceedings of the 2nd International 

Conference on Education, Language, Literature, and Arts (ICELLA 2021) 587, no. Icella 

(2021): 30–36, https://doi.org/10.2991/assehr.k.211021.005. 
29 Lal Bin Haniff and Dwi Fita Heriyawati, “The Implementation of Bottom-up in Reading 

Comprehension for Vocational School Students,” Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual 9, 

no. 1 (2024): 193, https://doi.org/10.28926/briliant.v9i1.1576. 
30  Silvia Agustini and Yayang Furi Furnamasari, “Analisis Karakter Siswa Kelas 1 Saat 

Pembelajaran Menulis Huruf Tegak Bersambung Di SDN Jelegong 01 Rancaekek,” Jurnal 

Inovasi Ilmu Pendidikan 1, no. 3 (2023): 186–201, 

https://doi.org/10.55606/lencana.v1i3.1830, hlm 7. 
31 Bintang Nadea, Jumariati, and Nasrullah, “Bottom-up or Top-down Reading Strategies: 

Reading Strategies Used by EFL Students.” 
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Media Kartu Berbasis Strategi Bottom-up Pada Program Les Membaca SD 

Negeri Wonosari I” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sebelum 

penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up pada program les 

membaca di SD Negeri Wonosari 1? 

2. Bagaimana kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sesudah 

penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up pada program les 

membaca di SD Negeri Wonosari 1? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas I sebelum penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up 

pada program les membaca di SD Negeri Wonosari 1. 

b. Untuk mendeskripsikan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas I sesudah penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up 

pada program les membaca di SD Negeri Wonosari 1. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian membaca 

permulaan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

memperoleh pembelajaran membaca yang lebih sesuai dengan 

tingkat kemampuan membaca permulaan yang dimiliki melalui 

evaluasi terhadap pelaksanaan program les membaca yang 

menggunakan media kartu berbasis strategi bottom-up. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai kemampuan membaca permulaan siswa 

melalui penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up, 

sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dalam merancang dan 

mengembangkan pembelajaran membaca permulaan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 
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3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam mengevaluasi pelaksanaan program les membaca serta 

mendukung pengembangan program pembelajaran membaca 

permulaan bagi siswa yang masih mengalami kesulitan 

membaca. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman peneliti mengenai pelaksanaan penelitian 

deskriptif kuantitatif serta memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas I melalui penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-

up. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up pada program les 

membaca di SD Negeri Wonosari 1, dapat membantu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I pada program les 

membaca. Hal tersebut terlihat dari adanya peningkatan nilai 

kemampuan membaca permulaan pada seluruh siswa setelah mengikuti 

les membaca menggunakan media kartu berbasis strategi bottom-up. 

2. Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai kemampuan membaca 

permulaan siswa berada pada rentang 40 hingga 56. Setelah diberikan 

perlakuan menggunakan media kartu berbasis strategi bottom-up pada 

les membaca. Hasil posttest menunjukkan peningkatan nilai menjadi 78 

hingga 94.  

3. Penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up dapat menjadi 

salah satu media yang mendukung proses pembelajaran membaca, 

khususnya bagi siswa yang masih mengalami kesulitan membaca 

permulaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan tersebut yaitu: 

1. Jumlah sampel yang digunakan sangat terbatas. Penelitian ini hanya 

melibatkan lima siswa kelas I yang mengikuti program les membaca. 

Oleh karena itu, hasil penelitian menggambarkan kondisi kemampuan 

membaca permulaan pada subjek yang diteliti dan belum dapat 

menggambarkan kondisi seluruh siswa kelas I secara umum  

2. Meskipun menggunakan analisis tambahan melalui tes formatif dan 

memberikan gambaran terkait perkembangan kognitif setiap subjek, 

hasil evaluasinya rentan terhadap kondisi internal siswa pada saat itu, 

seperti tingkat konsentrasi, motivasi, atau kelelahan. 

3. Waktu pelaksanaan terbatas yaitu 4 kali pertemuan. Keterbatasan waktu 

ini membuat penelitian ini berfokus pada progress jangka pendek, 

sehingga belum dapat menggambarkan perkembangan kemampuan 

membaca permulaan siswa dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

4. Media kartu kata yang digunakan selaras dengan prinsip perkembangan 

kognitif subjek yang diteliti. Oleh karena itu, perubahan yang dihasilkan 

menggambarkan pola pemahaman dari subjek yang diteliti saja, 
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sehingga media ini mungkin belum tentu memberikan dampak yang 

sama jika diujikan pada tingkat kognitif yang berbeda. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru dapat menggunakan media 

kartu berbasis strategi bottom-up sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran dalam pembelajaran membaca permulaan, khususnya 

pada siswa kelas 1. 

2. Bagi siswa 

Penggunaan media kartu berbasis strategi bottom-up dapat 

dimanfaatkan untuk membantu siswa berlatih mengenal huruf, 

merangkai suku kata, kata dan kalimat secara bertahap. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan jumlah sampel yang kecil 

dan waktu pelaksanaan yang terbatas. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak dan waktu 

pelaksanaan yang lebih panjang.  
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